BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, terdapat tata cara prosdédutahap yang
merupakan acuan peneliti dalam melakukan penelitidapangan. Tata cara
tersebut dikenal sebagai metode penelitian. Mepaahelitian digunakan dan
dipilih sesuai dengan latar belakang masalah yaegdkan dilapangan.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti ingmengetahui
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan pemardaabaasi pelatihan dan
kontribusinya terhadap standarisasi pengelolaanligigan dan pelatihan di
Pusat Pendidikan dan Pelatihan PT. KA (Persero}d@ag maka peneliti
menggunakan metode deskriptif. Moelong (2007:6) jeteskan “metode
deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang bermdksintuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek piamesecara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata daasbapada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbatmde alamiah.”

Selanjutnya keadaan ini dianalisis secara koretetifgan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel pada siimpok subjek. Sesuai
dengan pendapat Mohammad Ali (1993:128), bahwadi'skorelasi pada
hakekatnya merupakan penelaahan hubungan anatareadabel pada satu
situasi atau sekolompok subjek. Hal ini dilakukartuk melihat hubungan

antara fenomena atau hubungan antara dua variebghd variabel lain”.
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Merujuk pada pendapat diatas, maka penelitian akan
mengungkapkan gambaran hubungan variabel bebayai¥) kontribusi
hasil evaluasi pelatihan terhadap variabel teri@dt yaitu standarisasi
pengelolaan pendidikan dan pelatihan.

Gambaran antar variabel tersebut dapat dilihata pbagan di
bawah ini :

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Y Standarisasi
X pengelolaan
pendidikan dan
pelatihan
(Y)
Perencanaan evaluasi
pelatihan K1Y
(X1)
Pelaksanaan evaluasi XY
pelatihan
(X2)
Pemanfaatan
evaluasi pelatihan X3Y
(X3)

Dari tabel di atas hubungan dalam penelitian dalah hubungan

hasil evaluasi pelatihan sebagai variabel bebasté¥)adap penyusunan
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standarisasi pengelolaan pendidikan dan pelatiehagai variabel terikat
(Y).
. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atawdayeyang
dijadikan obyek penelitian. Menurut Sugiyono (2008215) populasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang teatas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Dari pengertian di atas, maka yang menjadi populdeliam
penelitian ini adalah karyawan Pusdiklat PT KA @§eo) Bandung.

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunadtamk non
probability sampling. Sugiyono (2008:84) menyatakamoh probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak member
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk
dipilih menjadi sampel”.

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan tekngebat karena
jumlah total populasi yang representatif kecil daterbatasan biaya dan
waktu untuk menggunakammobability sampling.

Selanjutnya sampel diambil menggunakan teknik Kugdapling.
Kuota Sampling menurut Sugiyono (2008:85) yaituniekpengambilan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tette sampai jumlah

(kuota) yang diinginkan terpenuhi.
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Berdasarkan teknik tersebut sampel dipilih dariingasnasing balai
pelatihan, yaitu :
Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No. Nama Balai Pelatihan Jumlah

1. | Balai Pelatihan Operasi dan Pemasaran 8 Orang

2. | Balai Pelatihan Manajerial 12 Orang

3. | Balai Pelatihan Teknik Sinyal dan 10 Orang
Telekomunikasi

Jumlah 30 Orang

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian i@mdil dari
informan yang terlibat langsung dalam perencangsstaksanaan, dan
pemanfaatan evaluasi pelatihan, dengan pertimbamgsional peneliti,
bahwa informan lah yang lebih memahami dan memibtaritas serta
kompetensi dalam memberikan informasi data sebagam yang
diharapkan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan derajzservasi,
dan angket.
1. Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi dta-data
dengan cara mengamati secara langsung kegiatan mengadi objek
penelitian. Observasi dilakukan dengan cara datangsung ke lokasi

59



penelitian, dan melakukan pencatatan secara siskenmengenai
kejadian-kejadian, prilaku, objek-objek yang dititan hal-hal yang lain
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yarakdikan.

Observasi yang dilakuan memiliki dua tahap, tajapg pertama
melakukan observasi secara umum, dimana penelitikoiean observasi
awal dengan tujuan untuk mengumpulkan data damrnasi sebanyak-
banyaknya mengenai objek yang diteliti. Tahap g$elapa peneliti
melakukan observasi yang lebih khusus, yaitu mékkuobservasi
terfokus dimulai dengan menyempitkan data atau rimési yang
diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-perilaku dan
hubungan yang terus menerus terjadi.

Pada penelitian ini, teknik observasi yang akdakdkan adalah
observasi partisipatif pasif, dimana peneliti tidaklibat langsung pada
kegiatan; melainkan hanya mengumpulkan data yapgridkan untuk
penelitian.

2. Angket
Teknik angket yaitu suatu teknik pengumpulan datngdn
menggunakan seperangkat daftar pernyataan yanly tksusun dan
kemudian disebarkan kepada responden untuk merepedadta yang
diperlukan. Teknik angket yang digunakan sebagsi @ngumpul data
menggunakan angket tertutup, artinya jawaban suisddiakan oleh
peneliti sehingga responden hanya menjawab atau ilimemption

jawaban yang sesuai dengan pribadinya.
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Berdasarkan proses pengembangan teori dan perumusan
indikator tentang kontribusi pelaksanaan evaluaglatjhan dan
penyusunan standarisasi pengelolaan pendidikanpditihan, disusun

dalam pernyataan berbentuk angket yang mengacu kiad&isi di

bawabh ini
Tabel 3.3
Kisi — kisi Angket Tentang
Kontribusi Pelaksanaan Evaluasi Pelatihan
No. Variabel Indikator No. Pernyataan
No ltem Jumlah
1. Perencanaan| « Analisis 1 10
evaluasi kebutuhan
(Variabel X,) « Tujuan evaluasi 2,3
* Penyusunan
kisi-Kisi 4
* Pengembangan
draf instrumen 5,6
* Uji coba dan
analisis 7,8
 Revisi dan
penyusunan 9,10
instrumen final
2. Pelaksanaan| « Metode evaluas 11,12 10
evaluasi e Instrumen yang
(Variabel X,) digunakan 13,14,15
*  Waktu
pelaksanaan 16,17
* Pengolahan data
18,19,20
3. | Pemanfaatan| « Pelaporan hasil 21,22,23,24,25 10
evaluasi evaluasi
(Variabel X3) «  Monitoring 26,27,28,29,30
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Pernyataan yang dijawab oleh responden mendaatsesuai

dengan alternatif jawaban yang bersangkutan. Ad&piteria penilaian

yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunskala likert.

Kriteria penilaian dari pernyataan mempunyai 5Sraléf jawaban yang

digunakan dalam penelitian

ini, yaitu

untuk getigpernyataan

mempunyai nilai SS=5, S=4, R=3, TS=2, dan STS=1.

Kriteria penilaian dari pernyataan mempunyai 5 ralsf

jawaban yang digunakan dalam penelitian ini adséddagai berikut :

1. Untuk pernyataan positif mempunyai nilai
SS=5, S=4, R=3, TS=2, dan STS=1.
2. Untuk pernyataan negatif mempunyai nilai
SS=1, S=2, R=3, TS=4, dan STS=5.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Tentang
Standarisasi Pengelolaan Pendidikan dan Pelatihan
No. Variabel Indikator No. Pernyataan
No. Item Jumlah
1. | Standar Standar isi 31,32,33,34 30

pengelolaan Standar proses

pendidikan Standar 35,36,37,38

dan pelatihan Kompetensi

(Variabel Y) lulusan 39,40,41,42
Standar
pendidik dan 43,44,45,46
tenaga
kependidikan 47,48,49,50
Standar sarana
dan prasarana 51,52,53,54
Standar
pengelolaan 55,56,57
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e  Standar 58,59.60
pembiayaan

e  Standar
penilaian
pendidikan

Angket yang disusun merupakan pernyataan yang
mengemukakan tentang harapan-harapan responden adadprh
permasalahan penelitian. Untuk memperoleh angkegate hasil yang
baik (valid dan reliable) terhadap alat pengumpatadersebut, penulis
melakukan proses uji coba angket.

3. Pengujian Validitas Angket

Uji validitas berkaitan dengan ketepatan atau kesas alat
ukur terhadap konsep yang akan diukur, sehinggaulla benar-benar
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Untuk menguji kevalidan angket, Zainal Arifin (200294)
menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan olefrsBe yang

dikenal dengan rumus Product Moment, yaitu :

] n> xy -3 x)X v)
VX - <Y v - v

Keterangan :
Y = Koefisien Korelasi
n = jumlah responden
2% = hasil kali x dan y setiap responden
Z X = skor x total
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Zy = skor y total

2
X
(Z ) = kuadrat skor x total

(Z )2 = kuadrat skor y total
Uji validitas dikenakan pada setiap pertanyaan.ilHagfesien
korelasi tersebut kemudian dikonsultasikan kedaksmel harga Product
Moment dengan taraf signifikan pada tingkat kepgaaa 95% atau 99%.
Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi atau kuratayi taraf
signifikan tersebut, maka item pertanyaan terselbutji dengan uji t

dengan rumus sebagai berikut :

C - My V= 2

hitung 2

1- My

Keterangan :
t.

hitng - istribusi sampling r
r - i

Xy = koefesien korelasi
N

= jumlah responden

Hasil t tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hgjgga

hitung
pada taraf kepercayaan 95% atau 99%. Kriteria pemgadalah jika

hasil perhitungar,,,,, >t dengan tingkat kepercayaan 95% atau 99%

dengan derajat kebebasan dk=n-2, maka item dikateded, namun bila

tiwng < e Maka item tersebut tidak valid.
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4. Uji Reliabilitas

Untuk menguji derajat reliabilitas tiap butir tesngjan menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha. Zaidaifin (2009:264)
menyatakan, “teknik ini tidak hanya digunakan untiesx dengan dua pilihan
saja, tetapi penerapannya lebih luas, seperti njiengalibilitas skala

pengukuran tiga, lima, atau tujuh pilihan.” dendgamgkah-langkah sebagai

berikut :
(ot
(R-1) o}

Keterangan :

o = Reliabilitas instrumen

R = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknyha soa

2.9

= Jumlah variansi butir

oy

= Variansi skor total

Reliabilitas angket terbukti bilar,,,, > Ta.e dengan tingkat

kepercayaan 95%. Apabiléiyng < labe mMaka angket dinyatakan tidak
reliable.
D. Teknik Analisis Data
Setelah instrument penelitian diketahui dan dirkeata valid dan
reliable, kemudian teknik analisis data diarahkadgopengujian hipotesis

yang diajukan serta menjawab rumusan masalah yiapgkan. Uji statistik
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yang digunakan dalam menganalisis data terlebillddfarus diperhatikan
apakah data tersebut nominal atau ordinal, makggi@man datanya adalah
non parametrik, sedangkan jika datanya berskatval atau rasio maka
pengolahan datanya melalui analisis parametrik. U&dramus statistik

yang dipergunakan untuk mengelola data dan medggijibusi normalitas

adalah :

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadzerdistribusi

normal atau tidak. Untuk menguji normalitas datadigunakan distribusi
Chi Kuadra(xz), langkah-langkahnya adalah :

. Menentukan rentang skor ( R ) dengan rumus
R = nilai tertinggi + nilai terendah

. Menghitung banyak kelas interval (K) dengan menggan rumus
K=1+13logn

. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

p=2
K

R =range, K= kelas interval
. Menghitung tabel distribusi frekuensi

. Menghitung mean/ rata-rata skor (X) dengan rumus

n
Keterangan :
X = mean skor

Z X = jumlah frekuensi keseluruhan

n = jumlah data

Menentukan simpangan baku (SD) dengan rumus
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SDEE N

n(n-1)

g. Menghitung nilai Chi Kuadre (xz) dengan rumus

oo > (fo- fe)’

fe
h. Menafsirkan hasil pengujian dengan kritepengujian sebagai berikt

1) Jika x* hitung < x* tabel pada taraf kepercayaan 95% dengan d¢
kebebasan dk=-3, dimana k = kelas interval, maka data yang

berdistribusi norme

2) Jika x* hitung > x* tabel pada taraf kepercayaan 95% maka data

diuji tidak berdistribusi norme

2. Uiji Korelasi

a. Menghitun koefisien korelasi
Menghitung Koefisien Korelasis) dengan menggunakan rurr
Korelasi Rank Spearman. Korelasi RaSpearman digunakan unt
menganalisis hubungan apabila datanya berbentulknabrdBerikut

adalah rumus korelasi rank spearn

Uji Korelasi Rank Spearma

6 D2

p=1-—7"

n(n*— 1)
Keterangan
o : koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel
¥D2 . jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X demgank
variabel Y
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b. Menguiji Signifikansi

Sebelum membuat kesimpulan, terlebih dahulu mekakuk
pengujian atas tingkat keberartian korelasi hastthpungan tersebut.
Tingkat keberartian ini diuji dengan uji signifikatengan korelasi uji t

student (Sidney Siegel, 1997:263), yaitu:

N-2
t=r,. 1o rsz
Keterangan:
t = Distribusi Student dengan Derajat Kebebasan dk- 2
r's = Koefisien Korelasi
N = Number of case

Uji signifikansi koefisien korealsi akan menggunakaodel uji dua pihak

dengan subjek sebanyak 30 dan tingkat kepercay&an 9
3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hubungan dua variabel yang ditelalath penelitian

ini, peneliti menggunakan teknik korelasi tata gy ataurank correlation
atau sering juga disebut dengan uji korelasi Rgmé@aB8nan. Alasan peneliti
menggunakan teknik ini karena data yang diperobliga data ordinal yang
diperoleh dari instrumen dengan menggunakan jéails dikert. Seperti yang
diungkapkan oleh Sambas Ali dan Maman Abdurrahn294:57) bahwa
“skala Likert merupakan jenis skala pengukuran yamgnyediakan data
berbentuk ordinal.” Hal ini senada dengan yang ghkapkan oleh Nana

Sudjana dan lbrahim (2004:149) “korelasi tata jegjyang dikembangkan
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oleh Spearman dengan notasi rho gtakiorelasi ini tidak menggunakan data

interval tapi dalam skala ordinal.”

a. Menentukan Hipotesis Statistik

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat ungan yang
positif dan signifikan antara evaluasi pelatihamhadap penyusunan
standarisasi pengelolaan pendidikan dan pelatihaDdri hipotesis
tersebut, maka diperoleh hipotesis statistik saldzayakut:

Ho: p= 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikatara variabel

X dengan variabel Y.

Hi: p# 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antariabel X

dengan variabel Y.
b. Menentukan Keeratan Hubungan Variabel X dan Y

Untuk melihat seberapa besar hubungan antarabearid dan
variabel Y adalah dengan membandingkan nilai ksgfikorelasiterhadap
tabel interpretasi koefisien korelasi.

Tabel 3.5

Pedoman Untuk Memberikan Interpetasi Koefisien Kordasi

Besar ry Interpretasi
0.00 - <0.20 Korelsi sangat lemah (dikéaj dianggap tidak ada)
>0.20 - <0.40 Korelasi rendah
>040 - <0.70 Korelasi sedang/cukup

>0.70 - <0.90 Korelasi kuat/tinggi
>0.90 -<1.00 Korelasi sangat kuat/tinggi

Sumber: Sugiyono (2008:184)
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c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur i besar
kontribusi/ pengaruh yang diberikan variabel x &eldp variabel y pada
suatu analisis hubungan antara variabel x dengaabeh y. Perhitungan
koefisien detrminasi menggunakan rumus (Ating Sdamatan Sambas
Ali, 2006: 341):

KD = r? x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r = koefisien korelasi

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil péaal yang
berkualitas, maka perlu untuk memperhatikan tahaphapan pelaksanaan
penelitian. Tahapan penelitian tersebut dibagi adinpeberapa bagian
sebagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahap awal dalam m&agen
segala sesuatu sebelum peneliti terjun langsurgrdakenelitian. Kegiatan
awal dalam mempersiapkan penelitian ini bertujuartuki memberikan
gambaran fokus penelitian, dan masalah penelifiagiatan yang dilakukan

antara lain :
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a.) Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan vyaitu kegiatan awal dalam mekant
permasalahan yang ditemukan dilokasi. Setelah mlkdak identifikasi
masalah, dan melalui studi dokumentasi, maka penelenemukan
permasalahan yang dapat dijadikan latar belakangalata dalam
melakukan penelitian serta dijadikan fokus peraglityang selanjutnya
dijabarkan dalam proposal penelitian.
b.) Menyusun Proposal Penelitian

Setelah melalui survei pendahuluan di lapangampgza penelitian
disusun dan kemudian diajukan kepada dewan skdgsgan terlebih
dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbingeladet melalui
beberapa kali revisi dari dosen pembimbing maupawsath skripsi hingga
proposal penelitian disetujui.
c.) Menyiapkan Surat Perijinan Penelitian

Surat perijinan yang harus dipersiapkan antara: lain

- SK Pengangkatan Pembimbing No.506/H.40.1./PL/2009

- Surat Permohonan ljin Penelitian dari Rektor UPI

No.7350/H.40/PL/2009

d.) Penyusunan Jadwal Kegiatan

Kegiatan ini diperlukan agar penelitian berjal@mgian efektif dan
efisien. Penyusunan jadwal penelitian ini merupakatetapan dalam

melaksanakan penelitian namun sifatnya fleksib@hktmengikat).
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesusjaiefokus dan
tujuan penelitian. Pengumpulan data atau informaaalui kuesioner, dan
observasi. Untuk memudahkan penelitian dalam halp&meliti berusaha
untuk memahami hal-hal berikut, yaitu :

a. Pemahaman latar penelitian dan persiapan diri cemgaksud untuk
menghindarkan dari data-data yang kurang diperlukdata yang
terkumpul semata-mata dari sudut pandang informampat
mempengaruhinya.

b. Tata cara memasuki lapangan, dalam hal ini peneditusaha untuk
membuat suasana yang lebih akrab serta tetap datesisi sebagai
peneliti.

c. Peran serta dan pengumpulan data, dalam hal inelipeberusaha
memperhitungkan waktu, tenaga dan biaya dalam upeysgumpulkan
data yang diperlukan.

3. Tahap Pelaporan
Dalam keseluruhan penelitian ini laporan disajikdalam bentuk
skripsi yang disusun secara rinci dan sistematslarfutnya, sebagai
pertanggung jawaban ilmiah sekaligus memenuhi sadatu syarat
penyelesaian studi pada Program Strata 1, makpsskni akan diajukan

kepada tim penguji untuk diadakan penilaian.
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